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ABSTRAK

Tujuan penelitian — Menganalisis pengaruh diversifikasi terhadap kinerja keuangan perusahaan dan
pengaruh latar belakang pendidikan CEO terhadap hubungan diversifikasi dengan kinerja keuangan.

Desain/Metodologi/Pendekatan — Teknik sampel purposive sampling method dengan objek
penelitian perusahaan manufaktur periode penelitian 2017-2018. Unit analisis sebanyak 75
perusahaan manufaktur dengan teknik analisis regresi linier berganda.

Temuan — Strategi Diversifikasi berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. Latar Belakang
Pendididikan memoderasi pengaruh Strategi Diversifikasi terhadap Kinerja Keuangan.

Keterbatasan penelitian — Strategi Diversifikasi berpengaruh terhadap Return On Equity pada
Perusahaan sebesar 19,8% sisanya 80,2% dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian seperti
Corporate Governance, CSR, Karakteristik Eksekutif, dan Komite Audit.

Originality/value — Penelitian ini memberikan gambaran tentang kinerja keuangan yang terdapat
dalam Illmu Manajemen dengan menggunakan rasio-rasio keuangan.

Keywords: Strategi Diversifikasi, Return On Equity, Latar Belakang Pendidikan CEO.

ABSTRACT

Research Purposes — Analyzing the effect of diversification on the company's financial performance
and the effect of the CEO's educational background on the relationship between diversification and
financial performance.

Design/Methodology/Approach — The sample technique is purposive sampling method with
research objects of manufacturing companies for the 2017-2018 research period. The unit of analysis
is 75 manufacturing companies with multiple linear regression analysis techniques.

Result — The Diversification Strategy has a positive effect on Financial Performance. Educational
background moderates the effect of the Diversification Strategy on the Financial Performance.

Research Limitations — The diversification strategy affects the company's return on equity by
19.8%, and the remaining 80.2% is explained by other factors outside of research, such as corporate
governance, CSR, executive characteristics, and audit committees.

Originality/value — This study provides an overview of financial performance contained in
Management Science by using financial ratios.

Keywords: Diversification Strategy, Return On Equity, CEO Education Background.
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PENDAHULUAN

Kinerja suatu perusahaan dapat diukur dari laba yang dapat dihasilkan. Pengertian laba
menurut Harahap (2001) adalah perbedaan antara realisasi penghasilan yang berasal dari
transaksi perusahaan pada periode tertentu dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan untuk
penghasilan itu. Salah satu tujuannya digunakan untuk memaksimalkan kesejahteraan pemegang
saham vyaitu dengan meningkatkan nilai perusahaan (Dewi dan Wirajaya, 2013). Nilai
perusahaan adalah penting karena dapat mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan
(Suharli, 2006). Pada era globalisasi seperti saat ini, ditambah lagi dengan adanya pasar bebas
yang memudahkan produk asing masuk ke dalam negeri, praktis persaingan tak pelak lagi dapat
dihindarkan. Perusahaan berusaha untuk beberapa langkah lebih maju dari pesaingnya dengan
dukungan kemajuan teknologi. Hal ini memaksa perusahaan untuk terus inovatif dan
menghasilkan produk yang berkualitas untuk dapat bertahan di pasar.

Perusahaan harus memiliki dan menjalankan strategi untuk dapat terus bersaing, salah
satunya adalah dengan diversifikasi. Strategi diversifikasi dilakukan sebagai salah satu cara
untuk melakukan ekspansi bisnis dan memperluas pangsa pasar, dimana perusahaan
mengembangkan bisnisnya menjadi beranekaragam atau lebih dari satu segmen usaha. Terdapat
tiga jenis strategi diversifikasi yang diterapkan oleh perusahaan, yaitu diversifikasi konsentrik,
horizontal, dan konglomerat. Diversifikasi konsentrik adalah suatu strategi pengembangan
bisnis yang masih berhubungan dengan produk yang telah ada. Diversifikasi horizontal adalah
strategi untuk menambah produk dan jasa baru yang tidak berhubungan dengan produk lama
tetapi ditujukan untuk pasar atau konsumen yang telah ada. Diversifikasi konglomerat adalah
suatu strategi pengembangan bisnis dengan cara memasuki industri yang berbeda sama sekali
dengan industri awal berdirinya perusahaan. Diversifikasi dilakukan oleh perusahaan dengan
tujuan tertentu. Keanekaragaman produk dan pasar dapat menciptakan economic of scale
misalnya penghematan biaya teknologi dibanding perusahaan yang tidak memiliki (Handayani,
2009). Strategi ini akan dapat meningkatkan pangsa pasar perusahaan karena semakin bervariasi
produk yang dihasilkan maka akan semakin memudahkan pelanggan dalam mencari produk
yang dibutuhkan.

Banyak perusahaan terutama perusahaan terbuka dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia
melakukan strategi diversifikasi. Perusahaan yang melakukan strategi diversifikasi meyakini
bahwa dengan memilki bisnis yang beraneka ragam dapat meningkatkan kinerja keuangan
perusahaan. Hitt, et al. (2007) menjelaskan bahwa perusahaan yang menerapkan strategi
diversifikasi adalah untuk meningkatkan daya saing strategis dari seluruh perusahaannya. Sari
(2017) juga menjelaskan diversifikasi merupakan bentuk pengembangan usaha dengan cara
memperluas jumlah segmen secara bisnis maupun geografis atau memperluas pangsa pasar yang
ada. Strategi yang tepat tentu tidak dapat diterapkan dengan sempurna apabila tidak didukung
oleh kepiawaian seorang pemimpin dalam mengelola perusahaan. Chief Executive Officer
(CEO) adalah pucuk pimpinan tertinggi dalam struktur dewan direksi. CEO adalah orang yang
memegang kendali atas keberhasilan suatu perusahaan dalam memaksimalkan kinerja dan
mencapai kesuksesan suatu perusahaan. Setiap pimpinan memiliki gaya kepemimpinan yang
berbeda-beda, hal tersebut mempengaruhi keputusan yang diambil dalam menentukan strategi
yang akan digunakan. Gaya kepemimpinan salah satunya erat dipengaruhi oleh latar belakang
pendidikan, contohnya adalah cara pemimpin berinteraksi, pola pikir saat menghadapi masalah
dan dalam pengambilan keputusan. Menurut Vanderaa dan Lum (2010) budaya individu
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikannya selain factor keluarga, teman dan lingkungan.
Gaya kepemimpinan tersebut yang kerap kali mempengaruhi cara pengambilan keputusan
seorang CEO yang dapat menentukan arah untuk menentukan keberlangsungan bisnis suatu
perusahaan di masa depan yang sesuai dengan visi dan misinya.
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KAJIAN PUSTAKA/LITERATURE REVIEW
Teori Agensi

Teori keagenan (agency theory) muncul untuk menjawab masalah keagenan yang
terjadi karena pihak — pihak yang saling bekerja sama mempunyai tujuan yang berbeda. Teori
keagenan menurut Jensen dan Meckling (1976) adalah suatu kontrak di bawah satu atau lebih
yang melibatkan manajer (agent) untuk melaksanakan beberapa layanan bagi mereka dengan
melakukan pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada manajer (agent).
Sedangkan, teori agensi menurut Anthony dan Govindarajan (2005) adalah teori yang
menyatakan adanya hubungan kontrak antara pemilik modal (principal) dan manajer (agent) di
dalam setiap perusahaan. Pemilik modal (principal) memerintahkan kepada manajer (agent)
untuk memenuhi kepentingannya meliputi otorisasi, pengambilan keputusan, pendelegasian,
dari principal kepada agent.

Strategi Diversifikasi

Menurut Harto (2005) diversifikasi perusahaan merupakan bentuk pengembangan usaha
dengan cara memperluas jumlah segmen secara bisnis maupun geografis atau memperluas
pangsa pasar yang ada atau mengembangkan berbagai produk yang beraneka ragam.
Sedangkan, diversifikasi menurut Satoto (2007) adalah salah satu strategi yang dilakukan
perusahaan untuk memperluas usaha dengan membuka beberapa unit bisnis atau anak
perusahaan baru baik dalam lini bisnis yang sama maupun dalam unit bisnis yang berbeda
dengan bisnis inti perusahaan.

Performance

Kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu
periode tertentu yang mencerminkan tingkat Kesehatan perusahaan tersebut (Sutrisno, 2009).
Kinerja keuangan adalah pencapaian laba yang dihasilkan oleh kegiatan operasional perusahaan.
Laba merupakan hasil selisih antara pendapatan dan beban (Munthe, 2009 dalam Soetikno
2013). Menurut Febryani dan Zulfadin (2003) kemampuan perusahaan dalam mengelola dan
mengalokasikan sumber daya yang dimiliki merupakan cerminan dari kinerja perusahaan.

Tata Kelola Perusahaan

Tata kelola perusahaan atau corporate governance didefinisikan sebagai proses dan
struktur yang diterapkan dalam menjalankan perusahaan, dengan tujuan akhir menciptakan nilai
tambah bagi semua pihak yang berkepentingan atau stakeholders (Trinantari, 2012). Penerapan
tata kelola perusahaan ini harus dimulai dari pembenahan struktur dan sistem pengelolaan,
melalui pemberdayaan organ-organ perusahaan itu sendiri, yaitu Rapat Umum Pemegang
Saham (RUPS), komisaris, dan direktur. Berikutnya adalah melalui upaya agar perusahaan bisa
mengakomodasikan kepentingan stakeholders dengan perusahaan. Pengertian stakeholders
dapat dibagi dua, yaitu stakeholders utama (primary) dan kedua (secondary). Stakeholders
utama yaitu para pemegang saham dan investor, karyawan dan manajer, pelanggan, pemasok,
rekanan bisnis, serta masyarakat setempat. Stakeholders kedua yaitu pemerintah, masyarakat
umum (khususnya yang kepentingannya terkait dengan perusahaan), institusi umum, lembaga
swadaya masyarakat, media, akademisi, kelompok asosiasi bisnis, dan pesaing.

Kerangka Konseptual

Penelitian ini menggunakan satu variabel independen yaitu strategi diversifikasi dan
variabel moderasi yaitu latar belakang pendidikan CEO untuk menguji hubungan terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Model penelitian yang akan diteliti oleh penelitian adalah sebagai
berikut
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Gambar 1. Kerangka Berpikir

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menyediakan informasi
laporan keuangan perusahaan dengan mengakses situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id. Waktu penelitian dengan data periode 2017 — 2018. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Pada penelitian ini, terdapat 4 bentuk
variabel yaitu variabel terikat (dependent variable), variabel bebas (independent variable) dan
variabel moderasi (moderating variable). Variabel terikat yang digunakan pada penelitian ini
yaitu Kinerja keuangan yang diukur menggunakan ROE. Sedangkan untuk variabel bebas,
penelitian ini menggunakan diversifikasi industri. Variabel moderasi yang digunakan yaitu latar
belakang pendidikan CEO.

Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah purposive sampling method yaitu
pemilihan sampel ditentukan berdasarkan kemampuan sampel memenuhi kriteria tertentu.
Kriteria dalam pemilihan sampel adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Populasi Sampel Penelitian

No. Keterangan Jumlah
1 | Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI) tahun 2017-2018 139
Perusahaan manufaktur yang laporan keuangan dan laporan tahunan tidak (13)

dapat diakses melalui website BEI dan perusahaan tahun 2017-2018

3 | Perusahaan yang mengalami delisting di BEI @

Perusahaan manufaktur yang laporan keuangannya menggunakan mata

2

4 uang asing selain rupiah pada tahun 2017-2018 (29)
5 | Perusahaan manufaktur yang memiliki laba negatif (21)
Jumlah perusahaan manufaktur yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian 75
Total unit observasi tahun 2017-2018 yang digunakan dalam penelitian 150

Sumber: Data diolah peneliti, 2020

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, statistik
inferensial dan pengujian hipotesis untuk model penelitian ini menggunakan analisis regresi.
Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan gambaran atau deskripsi umum variabel-
variabel terkait dengan penelitian. Statistik inferensial digunakan untuk melihat hubungan antar
variabel dalam penelitian dengan analisis data yang diolah untuk mendapatkan hasil dari
peramalan atau penarikan kesimpulan dari data tersebut. Analisis regresi adalah metode yang
digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2018).
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Pada penelitian ini, model penelitian yang digunakan adalah analisis regresi, yaitu untuk
menemukan pengaruh strategi diversifikasi terhadap kinerja keuangan dengan latar belakang
pendidikan CEO sebagai variabel moderasi. Untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan,
maka ditentukan persamaan. sebagai berikut:

ROEi = Bo + B:DIVi + B,CEOi + B;DIV.CEQi + ¢

Keterangan:
ROE; = Ukuran kinerja keuangan perusahaan i
Bo = Konstanta

By, B2, B3= Koefisien regresi dari setiap variabel independen
DIV; = Jumlah segmen perusahaan i

CEO; = Latar Belakang pendidikan CEO pada perusahaan i
e = error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif digunakan untuk menguji nilai minimum, nilai maksimum, mean,
dan standar deviasi pada variabel kinerja keuangan (ROE) dan strategi diversifikasi, sedangkan
uji frekuensi digunakan untuk menguji variabel dummy latar belakang CEO. Berikut hasil
pengujian statistik deskriptif dan uji frekuensi pada penelitian ini:

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif ROE dan Strategi Diversifikasi

Minimum | Maximum| Mean |Std. Deviation
ROE ,04 135,40 14,3522 20,20330

DIVERSIFIKASI 1,00 8,00| 4,0000 1,47462
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan Tabel 2, variabel Return On Equity (ROE) memiliki nilai mean sebesar
14,35. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan sektor manufaktur pada sampel yang diteliti rata
— rata mampu menghasilkan return sebesar 14,35% dari periode tahun 2017 dan 2018. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba bersih sekitar 14,35% dari equitas
yang dimilikinya. Nilai maksimum Return On Equity (ROE) dimiliki oleh PT. Unilever
Indonesia Thk yang berkode saham UNVR pada tahun 2017 yaitu sebesar 135,40% dan nilai
minimum Return On Equity (ROE) dimiliki oleh PT. Star Petrochem Tbk. yang berkode saham
STAR pada tahun 2018 sebesar 0,04%. Sedangkan, variabel strategi diversifikasi menunjukkan
nilai rata-rata (mean) sebesar 4,0000 yang berarti rata — rata setiap perusahaan memiliki 4
(empat) jumlah segmen pasar yang ditargetkan. Akan tetapi, terdapat perusahaan yang hanya
memiliki 1 (satu) segmen yaitu PT. Delta Djakarta Thk. dan ada juga perusahaan yang memiliki
8 (delapan) segmen yaitu PT. Astra International Tbk.

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif Latar Belakang CEO

Cumulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid ,00 70 46,7 46,7 46,7
1,00 80 53,3 53,3 100,0

Total 150 100,0 100,0
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020
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Berdasarkan Tabel 3, penelitian menggunakan variabel dummy dengan indeks angka 1
yang berarti CEO menyelesaikan pendidikan terakhirnya di luar negeri dan angka 0 yang berarti
CEO menyelesaikan pendidikan terakhirnya di dalam negeri yaitu Indonesia. Pada tabel terlihat
terdapat 80 sampel data yang memiliki nilai indeks 1 dan terdapat 70 sampel data yang memilki
nilai indeks 0. Hal ini berarti perusahaan manufaktur di Indonesia yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia lebih banyak CEO yang menyelesaikan pendidikan di luar negeri.

Uji Asumsi Regresi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas yang bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2013). Penelitian ini
menggunakan pengujian dengan one-sample Kolmogorov SmirnovTest. Kriteria pengujian yang
digunakan adalah sebagai berikut: (a) apabila angka signifikan (sig.) > 0,05, maka data
berdistribusi normal (diterima), (b) apabila angka signifikan (sig.) < 0,05, maka data
berdistribusi tidak normal (ditolak).

Tabel 4. Hasil Uji Statistik Normalitas
Unstandardized

Residual
N 142
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 1,10982380
Most Extreme Absolute ,050
Differences Positive ,036
Negative -,050
Test Statistic ,050
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan data pada Tabel 4, uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov
Smirnov menunjukkan bahwa besarnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 yang berarti
nilai tersebut berada diatas 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian sudah
berdistribusi secara normal. Dengan hasil ini maka satu uji asumsi klasik telah terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas yaitu untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya (Ghozali, 2013). Deteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada
grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi,
dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y sesungguhnya) yang telah di-studentized (Ghozali,
2016). Dengan dasar analisis sebagai berikut: (a) jika titik-titik berada digaris angka 0 pada
sumbu Y, maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas, (b) jika titik-titik berada di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja_Keuangan

Regression Studentized Residual

-1 a 1

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan Gambar 2 di atas, jelas bahwa titik — titik berada di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan model regresi penelitian ini tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat hubungan atau korelasi
antar variabel independen atau variabel bebas. Cara mendeteksi ada atau tidaknya
multikolinearitas di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF) setiap variabel. Kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut: (a)
Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10, maka data tidak terjadi multikolinearitas
(diterima), (b) Apabila nilai VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10, maka data berdistribusi tidak
normal (ditolak).

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Diversifikasi 849 1,177
CEO 1,000 1,000
DIV.CEO 849 1,177

a. Dependent Variable: ROE
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas
antara variabel strategi diversifikasi dengan variabel kinerja keuangan yang diindikasikan dari
nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari
10.
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Statistik Inferensial
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) adalah hubungan keterkaitan antara dua variabel atau lebih.
Hasil korelasi positif mengartikan bahwa semakin besar nilai variabel 1 menyebabkan makin
besar pula nilai variabel 2. Besarnya koefisien determinasi adalah O sampai 1. Semakin
mendekati nol, maka semakin kecil pula pengaruh semua variabel independen terhadap nilai
variabel dependen. Sedangkan jika koefisien determinasi mendekati satu maka dapat dikatakan
semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi variabel independen terhadap variabel
dependen.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,183° ,034 ,027 1,11378

a. Predictors: (Constant), Strategi_Diversifikasi

b. Dependent Variable: Kinerja_Keuangan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan yang terlihat pada Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R
Square adalah sebesar 0,027 atau 2,7%. Hal ini berarti 2,7% dapat dijelaskan oleh variabel
independen Strategi Diversifikasi. Sedangkan sisanya 97,3% dijelaskan atau dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)

Pengujian uji statistik t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh suatu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil uji t
ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t)
Coefficients®
Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error t Sig.

1 (Constant) 1,906 ,517 3,689 ,000
Strategi_Diversifikasi ,565 ,256 2,203 ,029
CEO -2,708 1,002 -2,701 ,008
DIV.CEO 676 ,156 4,341 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja_Keuangan
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020

Berdasarkan Tabel 7 diatas dapat disimpulkan bahwa hasil uji t terhadap variabel
Strategi Diversifikasi menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,029 atau lebih kecil 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi diversifikasi berpengaruh terhadap variabel Return
On Equity (ROE). Pada tabel tersebut juga dapat disimpulkan hasil uji t terhadap variabel
Div.CEO menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 atau lebih kecil 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa latar belakang pendidikan CEO mampu mempengaruhi hubungan
diversifikasi dengan kinerja keuangan.
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Pembahasan
Pengaruh Strategi Diversifikasi Terhadap Kinerja Keuangan

Strategi diversifikasi disimpulkan berpengaruh positif terhadap variabel Kinerja
Keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Morris et al (2017),
Deligianni et al (2015), Turiastini dan Damayanti (2018) menyatakan bahwa diversifikasi
berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Hal ini terjadi karena perusahaan yang
memiliki diversifikasi lebih luas akan lebih mempengaruhi jumlah segmen pasar yang
ditargetkan oleh setiap perusahaan. Semakin banyak segmen pasar yang dimiliki oleh
perusahaan, maka akan meningkatkan pula kinerja keuangan perusahaan. Hal ini didasari dari
jumlah segmen pasar yang ditargetkan oleh perusahaan untuk meningkatkan pendapatan yang
dihasilkan dari setiap segmen pasar perusahaan.

Pengaruh Latar Belakang Pendidikan CEO Dalam Memoderasi Hubungan Antara
Strategi Diversifikasi Dan Kinerja Keuangan

Latar Belakang Pendididikan CEO disimpulkan mampu memperkuat hubungan
pengaruh variabel strategi diversifikasi terhadap variabel kinerja keuangan. Hal ini sejalan
dengan semakin bertambahnya diversifikasi yang diciptakan oleh perusahaan. Beberapa tujuan
perusahaan dalam melakukan diversifikasi antara lain mencari pertumbuhan dan menangkap
nilai tambah, menyebarkan risiko, mencegah pesaing dalam mendapatkan nilai tambah,
mencapai sinergi dan memenuhi ambisi pribadi para senior manajer. Pengelolaan segmen-
segmen baru ini tentunya memerlukan arahan dari seorang CEO yang kuat dan memiliki
wawasan yang luas sehingga tercapai kinerja perusahaan yang maksimal.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa seorang CEO yang berlatar belakang
pendidikan luar negeri mampu meningkatkan jumlah segmen pasar di perusahaan yang
dipimpinnya untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaannya. CEO yang berlatar belakang
pendidikan luar negeri memiliki perilaku yang lebih terbuka dan dapat bepikir secara lebih luas
dibandingkan dengan CEO yang hanya menempuh pendidikan di Indonesia. Sehingga hal
tersebut dapat berdampak positif bagi kemajuan perusahaan karena memiliki pemimpin yang
dengan wawasan dan pengetahuan yang luas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut: (1) Strategi diversifikasi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Hal ini
menunjukkan perusahaan yang memiliki diversifikasi yang lebih luas akan mempengaruhi
jumlah segmen pasar yang ditargetkan oleh perusahaan tersebut dan mempengaruhi kinerja
keuangan perusahaan. (2) Latar Belakang Pendididikan CEO memoderasi pengaruh
strategi diversifikasi terhadap variabel Kinerja Keuangan. Hal ini menunjukkan tingkat
pendidikan dari setiap CEO perusahaan mampu meningkatkan hubungan antara jumlah segmen
pasar perusahaan dengan kinerja perusahaan.

Saran

Penelitian ini bukanlah hasil yang mutlak dalam menganalisis pengaruh suatu variabel
terhadap kinerja keuangan. Masih banyak variabel indendepen lain, periode pengamatan dan
kondisi perekonomian yang berbeda yang mungkin dapat memberikan hasil yang berbeda
terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan penelitian diatas maka
penulis mencoba untuk memberikan saran sebagai berikut: (1) Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Strategi Diversifikasi berpengaruh terhadap Return On Equity atau Kinerja Keuangan
pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2018 sebesar 19,8% sedangkan
sisanya sebesar 80,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini. Bagi peneliti
selanjutnya disarankan untuk dapat menambahkan variabel - variabel lain seperti Corporate
Governance, CSR, Karakteristik Eksekutif, komite Audit. (2)  Penelitian selanjutnya dapat
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menambahkan jenis strategi diversifikasi yang digunakan oleh perusahaan dalam upaya
meningkatkan kinerja, yaitu diversifikasi horizontal dengan menambah produk baru yang tidak
berhubungan dengan lini bisnis yang telah ada dan diversifikasi vertikal yang masih
berhubungan dengan lini bisnis yang telah ada. (3) Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek
penelitian yang digunakan. Objek penelitian dapat menambahkan objek perusahaan
pertambangan, perusahaan dagang, perusahaan real estate, perbankan dan atau perusahaan jasa.
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